



1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya alam, 
khususnya barang tambang. Berdasarkan Survei Geologi Amerika Serikat 
(USGS), Indonesia menduduki peringkat keenam sebagai negara yang kaya 
akan sumber daya tambang. Menurut data USGS, potensi cadangan emas 
Indonesia berkisar 2,3% dari cadangan emas dunia, posisi cadangan timah 
sebesar 8,1% dari cadangan timah dunia, cadangan tembaga sekitar 4,1% dari 
cadangan tembaga dunia, cadangan nikel mencapai kisaran 2,9% dari 
cadangan nikel dunia, dan Indonesia juga menduduki peringkat 25 sebagai 
negara dengan potensi minyak terbesar. Dengan cadangan sebesar itu, 
menyebabkan Indonesia dapat menduduki posisi unggul dalam sistem 
produksi tambang dunia (Dahlius, 2014). 
Indonesia menduduki peringkat keenam untuk produksi emas, 
peringkat kedua untuk produksi tembaga dan peringkat keempat untuk 
produksi nikel. Indonesia memiliki cadangan emas terbesar di kawasan South 
East Asia, yaitu sebesar 39%. Dengan profil yang demikian, Indonesia 
menjadi negara yang sangat menjanjikan bagi kalangan pelaku industri 
pertambangan untuk bisa berinvestasi di Indonesia (Dahlius, 2014). Usaha 
pertambangan memiliki peranan signifikan untuk mendukung perekonomian 
nasional. Sektor ini memberikan kontribusi penting terhadap PDB nasional, 
ekspor, sumber pemasukan anggaran pusat dan daerah, serta pembukaan 
lapangan pekerjaan. Namun era kejayaan tambang saat ini telah berakhir, 
sumbangan pendapatan negara dari sektor ini kian tahun makin turun. 
(Winzenried dan Adhitya, 2014). 
Jock O’Callaghan, pimpinan Global Mining di 
PricewaterhouseCoopers menyatakan, tahun 2015 merupakan tahun penuh 
tantangan bagi sektor pertambangan global, karena terdapat penurunan harga 
komoditas sebesar 25% dibandingkan tahun sebelumnya. Ini yang 
mendorong perusahaan pertambangan harus berupaya keras meningkatkan 
produktivitas, beberapa di antaranya berjuang untuk bertahan, diikuti dengan 
pelepasan aset atau penutupan usaha (Soda, E., 2016). Kondisi penurunan 
tersebut kemudian memberi dampak bagi perusahaan tambang Indonesia, 
karena sebagian besar produk tambang Indonesia ditujukan untuk ekspor 
(Soda, E., 2016). 
Dalam lima tahun terakhir peranan PNBP migas dan non migas dari 
tahun ke tahun juga cenderung mengalami penurunan. Pada 2012, sumbangan 
royalti pertambangan terhadap ABPN sebesar 16,8%, kemudian 2013 turun 
menjadi 15,73%, pada 2014 kembali menurun 15,53% dan merosot signifikan 
pada 2015 menjadi hanya 6,75%. (Pujiastuti, 2015). Di tahun 2015 tidak ada 
perusahaan pertambangan di Indonesia dengan kapitalisasi pasar melebihi 
US$4 miliar. Angka tersebut merupakan batas terendah agar dapat masuk 
dalam jajaran 40 perusahaan pertambangan terbesar di dunia berdasarkan 
kapitalisasi pasar. Selain harus berjuang mengatasi masalah lemahnya harga 
komoditas, industri pertambangan Indonesia juga harus menghadapi 
turunnya permintaan dari Tiongkok dan negara berkembang lainnya. Hal ini 
menyebabkan penurunan yang signifikan atas kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan di Indonesia (Soda, E., 2016). 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran baik atau tidaknya 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang menggambarkan pencapaian kerja 
dalam periode tertentu (Fahmi, I., 2011). Kinerja perusahaan dalam kondisi 
tersebut ditentukan oleh kebijakan yang diambil dari dewan Direksi dan 
pengawasan yang berasal dari Dewan Komisaris. Diperlukan keterampilan 
yang tepat untuk melaksanakan peran strategis (Pearce dan Zahra, 1992). 
Keterampilan ini melekat pada karakteristik demografi struktur dewan seperti 
gender, latar belakang fungsional, pendidikan, kepemilikan dan usia (Golden 
dan Zajac, 2001). 
Sejumlah penelitian telah menghubungkan kemampuan perusahaan 
untuk memulai perubahan strategis untuk kemampuan kognitif para 
pengambil keputusan yang tercermin dalam karakteristik demografi mereka 
(Herrmann dan Datta, 2005). Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mempelajari kesenjangan ini dalam rangka meningkatkan pemahaman ilmiah 
tentang efek dari karakteristik demografi struktur dewan atas perubahan 
strategis perusahaan (Sinuraya, 2015). Anggota dewan dapat memberikan 
saran pada top manajer untuk kemungkinan perubahan strategis dan dapat 
membatalkan keputusan strategis yang kurang baik (Zahra dan Pearce, 1989). 
Pugliese et al. (2009), dalam hasil penelitiannya mengenai anggota dewan 
dan strategi, mengungkapkan bahwa kontribusi anggota dewan memiliki 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan strategis. 
Selama beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan 
ketertarikan umum dan akademik pada berbagai gagasan serta mekanisme 
tata kelola perusahaan dan bagaimana hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 
pentingnya kepentingan para pemegang saham terletak pada bagaimana 
strategi dan tindakan manajamen (Burton 2000; Mallin 2001; Mueller 2006). 
Kim, Burns, dan Prescott (2009) berpendapat bahwa dalam Teori Tata Kelola 
Perusahaan, struktur dewan memiliki pengaruh yang kuat pada tindakan yang 
dilakukan dan manajemen puncak yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
kinerja perusahan. Salah satunya melalui komposisi Dewan Komisaris yang 
beragam. Keberagaman dalam Dewan Komisaris diharapkan dapat memicu 
pengambilan keputusan yang bersifat lebih dinamis namun tetap objektif dan 
dapat dipertanggung jawabkan karena terdapat berbagai macam sudut 
pandang. 
Beberapa penelitian tentang kinerja keuangan dan pengaruh corporate 
governance telah banyak diteliti di berbagai perusahaan, baik di dalam 
maupun luar negeri. Beberapa paragraf selanjutnya akan dipaparkan beberapa 
penelitian sebagaimana dimaksud. 
Penelitian di Indonesia oleh Darmadi (2011), menyelidiki hubungan 
antara diversitas Dewan Komisaris dan kinerja keuangan perusahaan yang 
terdaftar di negara tersebut. Proksi dari diversitas anggota  Dewan Komisaris 
yang digunakan adalah gender, nasionalitas dan usia. Hasil empiris 
menunjukkan bahwa diversitas gender memiliki hubungan negatif dengan 
return on assets dan kinerja pasar perusahaan, sementara diversitas 
nasionalitas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian juga mengungkapkan bahwa proporsi anggota dewan dengan usia 
yang masih muda berhubungan positif dengan kinerja pasar perusahaan. 
Ujunwa (2012), meneliti dampak karakteristik dewan perusahaan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan di Nigeria. Board karakteristik terdiri 
dari board size, board skill, board nationality, board gender, board ethnicity 
dan CEO duality. Kinerja keuangan diukur menggunakan Tobin’s Q, return 
on investment, return on assets, sales revenue, return on equity, stock returns, 
earnings per share, net profit margin and economic value added. Hasil 
penelitian menunjukkan board size, CEO duality and gender diversity 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan board nationality, 
board ethnicity dan the number of board members berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. 
Fikri (2014), meneliti tentang pengaruh diversitas gender Dewan 
Direksi terhadap terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keberadaan wanita sebagai anggota Dewan Direksi dan yang direktur 
perusahaan memiliki pengaruh negatif pada kinerja keuangan. 
Julizaerma M. K dan Sori Z. M (2012), dalam penelitiannya tentang 
diversitas gender dan kinerja perusahaan, yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh proporsi direktur wanita terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara keragaman gender dan 
return on assets. 
Liu, Y., Wei, Z., dan Xie, F (2013), meneliti dampak pengaruh Dewan 
Direksi wanita terhadap kinerja keuangan perusahaan di China. Kinerja 
perusahaan diukur menggunakan return on assets dan return on sales. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa direktur eksekutif wanita berpengaruh positif 
dan terhadap kinerja keuangan. 
Van Ness et al. (2010) melakukan penelitian di Amerika dengan judul 
Board of director composition and financial performance in a sarbanes-oxley 
world. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa duality, occupational 
expertise, ukuran anggota dewan dan masa jabatan memiliki pengaruh 
signifikan dengan return on assets. 
Penelitian di Malaysia oleh Marimuthu (2008) menyelidiki hubungan 
antara diversitas etnis Dewan Direksi dengan kinerja keuangan perusahaan 
non-finansial yang terdapat di negara tersebut. Diversitas etnis merupakan 
variabel independen, serta ukuran direksi dan ukuran perusahaan sebagai 
variabel control. Penelitian memberikan kesimpulan bahwa diversitas 
demografi berpengaruh positif pada kinerja keuangan yang diukur 
menggunakan return on assets. 
Ararat, Aksu dan Cetin (2010), meneliti hubungan antara board 
diversity on boards’ monitoring intensity dan kinerja keuangan menggunakan 
data dari indeks ISE-100 di Istanbul Stock Exchange (ISE). Menemukan 
bahwa keanekaragaman Dewan Direksi menyebabkan pengawasan yang lebih 
baik, mengurangi konflik agensi dan juga meningkatkan kinerja perusahaan. 
 Mirza et al. (2012), peneletiannya tentang kehadiran Dewan Direksi 
wanita dan kinerja keuangan di perusahaan non-finansial. Pengukuran kinerja 
keuangan menggunakan return on assets dan return on equity. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa rasio Dewan Direksi wanita berhubungan 
negatif dengan kinerja perusahaan. 
Adnan et al. (2016) melakukan penelitian terhadap goverment-linked 
companies dan non-goverment-linked companies yang berada di Malaysia 
dengan judul The impact of educational level of board of directors on firms’ 
performance. Hasil penelitian menemukan bahwa latar belakang pendidikan 
Dewan Direksi tidak memberikan pengaruh pada kinerja keuangan yang 
diukur menggunakan return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). 
Penelitian lain oleh Darmadi (2013), menguji pengaruh kualifikasi 
pendidikan anggota dewan, termasuk CEO, pada kinerja keuangan 
perusahaan yang terdaftar Indonesia. Tobin’s Q dan return on assets menjadi 
ukuran kinerja perusahaan, sedangkan board members education 
menggunakan empat proksi untuk kualifikasi pendidikan anggota dewan, 
yaitu derajat pascasarjana, derajat diperoleh dari universitas bergengsi, derajat 
yang diperoleh dari negara-negara maju, dan gelar dalam disiplin keuangan. 
Studi ini memberikan bukti empiris bahwa kualifikasi pendidikan anggota 
dewan dan materi CEO, sampai batas tertentu, dalam menjelaskan baik return 
on assets atau Tobin Q. Misalnya, CEO memegang gelar dari universitas 
negeri bergengsi secara signifikan lebih baik daripada mereka yang tidak 
memiliki kualifikasi tersebut. 
 Masih terdapat pro dan kontra mengenai keberadaan wanita pada 
struktur dewan menjadi salah satu kriteria menarik dalam pelaksanaan 
corporate governance. Credit Suisse (2014) menampilkan laporan hasil 
prosentase keberadaan wanita pada sturuktur dewan di seluruh dunia pada 
tahun 2011. Hasil tersebut menujukkan bahwa prosentase wanita yang ada 
pada struktur dewan di Indonesia sebesar 5,6%. Sedangkan prosentase wanita 
yang ada pada struktur dewan di Pakistan sebesar 2,2%. Nilai tersebut 
menujukkan bahwa prosentase keberadaan wanita pada struktur dewan di 
Pakistan masih lebih rendah dibandingkan Indonesia. Walau demikian, nilai 
kedua negara tersebut masih jauh dari rata-rata global sebesar 10.3%. 
Courtnay Hughes, seorang manajer proyek di Mining Industry Human 
Resources Council Kanada menyatakan, untuk mengatasi kekurangan 
keterampilan di sektor pertambangan, wanita merupakan sumber daya yang 
sebagian besar belum dimanfaatkan (www.globalminingstandards.org.com). 
 Penelitian ini dianggap penting, karena adanya keterkaitan corporate 
governance dan kinerja keuangan perusahaan pertambangan. Penerapan 
corporate governance yang dilakukan dengan efektif dapat meningkatkan 
efisiensi dan pertumbuhan ekonomi (OECD Principles of Corporate 
Governance, 2004), sekaligus mendorong terciptanya persaingan yang sehat 
dan iklim usaha yang kondusif (Komite Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG), 2006). Dalam penelitian ini seberapa efektif dan efisien sebuah 
organisasi dikaitkan dengan karakteristik anggota dewan Komisaris. 
 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu oleh 
Darmadi (2011) dengan menguji kembali karakteristik demografi anggota 
Dewan Komisaris yaitu gender, kebangsaaan dan usia. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan karakteristik 
diversitas anggota dewan yang lainnya yaitu latar belakang pendidikan, 
seperti yang dilakukan dalam penelitian Adnan et al. (2016) dan masa jabatan 
yang menjadi perhatian dalam penelitian Van Ness et al. (2010). Selain itu, 
penelitian mengenai diversitas Dewan Komisaris pada industri pertambangan 
di negara Indonesia dan Pakistan belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 
masalah penelitian dirumuskan, yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah proporsi Dewan Komisaris wanita berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan? 
2. Apakah usia Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan? 
3. Apakah kebangsaan Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan? 
4. Apakah latar belakang pendidikan Dewan Komisaris berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia dan 
Pakistan? 
5. Apakah masa jabatan Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan? 
6. Apakah kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia berbeda 
jika dibandingkan dengan kinerja keuangan pertambangan di Pakistan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah, tujuan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Menguji pengaruh proporsi Dewan Komisaris wanita terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan. 
2. Menguji pengaruh usia Dewan Komisaris terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan. 
3. Menguji pengaruh kebangsaan Dewan Komisaris terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan pertambangan di Indonesia dan Pakistan. 
4. Menguji pengaruh latar belakang pendidikan Dewan Komisaris terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Indonesia dan 
Pakistan. 
5. Menguji pengaruh masa jabatan Dewan Komisaris terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pada perusahaan pertambangan di Indonesia dan 
Pakistan. 
6. Menguji perbedaan kinerja keuangan perusahaan pertambangan di 
Indonesia dan Pakistan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 
antara lain sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang pengaruh diversitas Dewan 
Komisaris terhadap kinerja keuangan, khususnya perusahaan 
pertambangan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 
kinerja keuangan di perusahaan pertambangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan referensi bagi perusahaan bahwa diversitas anggota 
Dewan Komisaris dapat mempengaruhi implementasi corporate 
governance dan meningkatkan kinerja. 
b. Memberikan referensi bagi pemerintah Indonesia untuk 
memperbaiki maupun menambah regulasi mengenai pelaksaan good 
corporate governance (GCG). 
c. Memberikan gambaran pada masyarakat mengenai pentingnya 
diversitas anggota Dewan Komisaris, karena berkaitan dengan good 
corporate governance (GCG). 
